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KATA PENGANTAR

Segala Puji Syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala
Kuasa dan Bimbingan-Nya sehingga naskah disertasi ini dapat terselesaikan dengan
baik. Disertasi ini merupakan salah satu mata kuliah di Bidang Ilmu Arsitektur dan
Perkotaan pada Program Studi Doktor lImu Arsitektur dan Perkotaan Fakultas Teknik
Universitas Diponegoro Semarang, Adapun judul disertasi ini adalah “Kesadaran
Kolektif Dalam Keberlanjutan Ruang Kawasan Pecinan Di Kota Lama Lasem”, yang
merupakan telaah mengenai keunikan pola spatial permukiman Cina di Lasem
sebagai hasil bentukan ruang (space) dimana manusia bertahan untuk menempatinya
mengindikasikan adanya makna dan keterikatan yang dimiliki masyarakat terhadap

tempat tinggalnya.

Fenomena Kesadaran Kolektif Dalam Merawat Ruang Kawasan Pecinan Di
Kota Lama Lasem dipilih sebagai fokus penelitian karena beberapa alasan: 1)
Berbeda dengan kawasan Pecinan lainnya, kawasan Pecinan Lasem merupakan
salah satu pecinan yang tidak mengadopsi rumah toko tetapi memiliki tapak rumah
tinggal yang luas dengan arsitektur yang unik; 2) Keberadaan permukiman Cina di
Lasem yang cukup tua dengan usia rumah tinggal 150 hingga 200 tahun sangat
menarik karena berhadapan langsung dengan aktivitas ekonomi berupa: industri
kerajinan batik Lasem sebagai mata pencaharian dominan dan aktivitas perdagangan
dan jasa lainnya termasuk maraknya café dan homestay di Lasem; 3) Pola ruang kota
Lasem masih dipertahankan antara lain berupa koridor yang dibentuk oleh pagar
batas tapak rumah yang solid dan tinggi di kanan kiri jalan; 4) Keunikan pecinan
Lasem yang berbeda dengan pecinan lainnya adalah keberadaan pecinan ini tidak
hanya berada dalam satu daerah kecil dari kota tetapi hampir mendominasi seluruh
kota Lasem dengan tingkat kepadatan yang jauh lebih rendah dari permukiman
penduduk lokal dan kauman; 5) Kawasan Pecinan Lasem mampu mewadabhi aktifitas

ekonomi, aktivitas sosial dan budaya yang sampai sekarang masih bertahan.

Pembahasan fenomena Kesadaran Kolektif Dalam Merawat Ruang Kawasan
Pecinan Di Kota Lama Lasem ini tidak akan lepas dari sejarah yang
melatarbelakanginya. Oleh karena itu juga dilakukan studi literatur mengenai sejarah,
terutama sejarah mengenai pendatang dari Cina dan terbentuknya ketiga kelenteng
di Lasem yang menjadi perintis jalan terbentuknya permukiman Cina di sana.



Pada kesempatan ini, diucapkan terima kasih kepada: segenap pihak yang
telah membantu hingga terselesaikannya laporan ini, khususnya kepada Prof. Dr. Ir.
Edi Purwanto, M.T. dan Prof. Dr. Ir. R. Siti Rukayah, M.T. selaku Promotor dan Co-
Promotor yang telah memberikan pengarahan dan bimbingan selama penyusunan
laporan ini; Prof. Dr. Ir. Atiek Suprapti, M.T. selaku Ketua Program Studi Doktor limu
Arsitektur dan Perkotaan; beserta segenap dosen pada Program Studi Doktor limu
Arsitektur dan Perkotaan; dan seluruh jajaran staf administrasi; serta rekan-rekan

seperjuangan.

Naskah disertasi ini tidak lepas dari kekurangan, oleh karena itu masukan dan
kritik dari pembaca sangat diharapkan. Akhir kata semoga disertasi ini dapat memberi

sumbangan pengetahuan bagi para pembaca.

Semarang, 26 Desember 2022.

Penyusun
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ABSTRAK
Kawasan Pecinan Lasem memiliki keunikan bentuk dan ruang yang jarang ditemui di

pecinan lainnya. Fenomena kebertahanan Kawasan Pecinan Lasem dipilih sebagai
fokus penelitian karena beberapa alasan: 1) Tapak Rumah Tinggal yang luas dan
berbeda dengan kawasan Pecinan lainnya; 2) Kawasan pecinan yang cukup tua; 3)
Pola spatial kawasan pecinan yang khas; 4) Kawasan pecinan mendominasi seluruh
kota (lima desa dari delapan desa di kota kecamatan Lasem merupakan kawasan
pecinan). Keunikan Kawasan Pecinan Lasem dimana manusia bertahan untuk
menempatinya mengindikasikan adanya makna dan keterikatan yang dimiliki
masyarakat terhadap tempat tinggalnya. Hal ini dibuktikan dengan kebertahanan
aktivitas sosial dan budaya yang sampai sekarang masih menjadi karakteristik khas
Kawasan Pecinan Lasem. Yang menjadi pertanyaan penelitian: Apa makna yang
terbangun dalam fenomena Kebertahanan Ruang Kawasan Pecinan Lasem yang unik
dan khas? Tujuan penelitian Kebertahanan Ruang Kawasan Pecinan Lasem yaitu
untuk memahami makna yang terbangun dalam fenomena Kebertahanan Ruang
Kawasan Pecinan Lasem yang mampu melawan dan merespon goncangan (baik
internal maupun eksternal). Penelitian Kesadaran Kolektif Dalam Merawat Ruang
Kawasan Pecinan Di Kota Lama Lasem menggunakan paradigma penelitian kualitatif
naturalistik dengan pendekatan fenomenologi dan metode induktif. Proses analisis
dilakukan berdasarkan hasil pengamatan dari lima unit amatan yang menghasilkan
unit-unit informasi yang dirangkai menjadi 15 tema menyeluruh dalam konteks
keruangan dalam Kawasan Pecinan Lasem. Dari 15 tema ruang kawasan kemudian
dikelompokkan lagi ke dalam tema-tema besar berdasarkan karakteristik dan
keunikan masing-masing dan didapatkan empat konsep yang unik yaitu konsep ruang
pelestarian, konsep ruang toleransi, konsep ruang adaptasi dan konsep ruang
penghidupan. Penelitian mengenai Kesadaran Kolektif Dalam Merawat Ruang
Kawasan Pecinan Di Kota Lama Lasem menghasilkan Teori Kesinambungan dan
Perubahan Berbasis Kesadaran Kolektif yang menguatkan teori place dalam
perencanaan dan perancangan kota dan memperkuat teori ketahanan, adaptasi dan
transformasi. Temuan Penelitian “Teori Kesinambungan dan Perubahan berbasis
Kesadaran Kolektif” sejalan dengan konsep UNESCO dimana pelestarian kota
bersejarah dari berbagai belahan dunia harus dikemas dalam konteks historic urban
landscape.

Kata Kunci: ; Kawasan Pecinan; Kesadaran Kolektif; Lasem; Ruang



ABSTRACT

Lasem Chinatown has unigue form and space that are rarely found in other
Chinatowns. The survival phenomenon of the Lasem Chinatown Area was chosen as
the focus of the study for several reasons: 1) The site of a large residential area that
is different from other Chinatown areas; 2) Chinatown area is quite old; 3) The specific
spatial pattern of Lasem Chinatown; 4) Chinatown area dominates the entire city (five
villages out of eight villages in the Lasem sub-district city are Chinatown areas). The
uniqueness of the Lasem Chinatown in which humans survive to occupy it indicates
the existence and attachment of the community to its place of residence. This is
evidenced by the persistence of social and cultural activities that are still being the
characteristics of Lasem Chinatown. The research question is: What is the meaning
that is built in the survival phenomenon of form, space and function of Lasem
Chinatown Area that is unique and specific? The purpose of The Survival of Form,
Space and Function of Lasem Chinatown research is: Understanding the meaning that
is built in the survival of form and space of Lasem Chinatown Area that is unique and
specific. Research on the Collective Consciousness in Caring for Chinatown Area
Space in The Old City of Lasem uses a naturalistic qualitative research paradigm with
a phenomenological approach and inductive method. The analysis process is based
on observation units that produce units of information that are arranged into overall 15
themes in spatial contexts in the Lasem Chinatown. From the 15 regional spatial
themes, they were further grouped into major themes based on the characteristics and
uniqueness of each and four unique concepts were obtained, namely the concept of
preservation space, the concept of tolerance space, the concept of adaptation space
and the concept of livelihood space. Research on the Collective Consciousness in
Caring of Chinatown Space in the Old City of Lasem produced the Theory of
Sustainability and Change Based on Collective Consciousness which strengthens the
theory of place in urban planning and design and strengthens the theory of resilience,
adaptation and transformation. Research findings “Theory of Sustainability and
Change based on Collective Consciousness” are in line with the UNESCO concept
where the preservation of historic cities from various parts of the world must be
packaged in the context of the historic urban landscape.

Keywords: Chinese Settlement; Collective Consciousness; Lasem; Space.
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